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Penilaian mengacu dalam suatu proses untuk memilih nilai sesuatu yang dinilai.
Sejalan menggunakan pendapat tadi, Guba & Lincoln mendefinisikan penilaian adalah
suatu proses menaruh pertimbangan tentang nilai & arti sesuatu yang dipertimbangkan
(evaluand). Dan sesuatu yang dipertimbangkan itu sanggup berupa orang, benda,
aktivitas, keadaan atau sesuatu kesatuan eksklusif baik disekolah atau pada luar
sekolah, yang mana hal tadi merupakan bawah imbas & tanggung jawab sekolah.

Sedangkan pengertian kurikulum masa sekarang merupakan sebuah sistem yang
mencakup, tujuan, isi, penilaian & sebagainya yang saling terkait yang diusahakan
sekolah untuk memperoleh output yang diperlukan pada situasi disekolah juga luar
sekolah.

Tujuan penilaian kurikulum yaitu membicarakan proses aplikasi kurikulum secara
holistik, dicermati dari berbagai aspek. Adapun indikator kinerja yang dinilai merupakan
evektivitas, efisiensi, relevansi, & kelayakan. Hal ini dimaksudkan untuk menaruh acuan
& gambaran kedepan. Sementara itu penilaian kurikulum dimaksudkan untuk keperluan
berikut:

1. Perbaikan Program, Peranan penilaian yaitu lebih bersifat konstruktif, laporan
output penilaian dijadikan masukan perbaikan yang diharapkan pada rancangan
kurikulum yang sedang dikembangkan. Evaluasi kurikulum dicermati menjadi
proses & output yang relevan untuk dijadikan acuan pengembangan kurikulum yang
akan dilaksanakan.

2. Pertanggungjawaban Kepada Berbagai Pihak, evaluasi kurikulum sebagai bentuk
laporan yang wajib dipertanggungjawabkan oleh pengembang kurikulum pada
pihak-pihak yang bersangkutan, diantaranya: Pemerintah, orang tua, pelaksana
satuan pendidikan, masyarakat, & seluruh pihak yang terlibat pada pengembangan
kurikulum.

3. Penentuan Tindak Lanjut Hasil Pengembangan, tindak lanjut output pengembang
kurikulum bias berbentuk jawaban atas dua kemungkinan pertanyaan. Pertama,
apakah kurikulum baru tadi akan atau tidak disebarluaskan ke pada sistem yang
ada? Kedua, pada syarat yang bagaimana & menggunakan cara yang
bagaimana juga kurikulum baru tadi akan disebarluaskan ke pada sistem yang
ada?.
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